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Abstrack: Komoditas agribisnis florikultura mencakup tanaman hias daun dan 

bunga tangkai. Bunga tangkai merupakan jenis yang paling banyak digunakan 

dalam berbagai acara seperti pernikahan, keagamaan, kelahiran, ucapan selamat, 

dan kematian, sehingga menjadi peluang usaha yang menjanjikan. Jenis bunga 

yang populer di antaranya krisan, anggrek, gerbera, mawar, dan sedap malam. 

Penelitian ini menggunakan data primer dari wawancara dengan pengusaha florist 

dan data sekunder dari literatur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Purposive Sampling, karena menggunakan beberapa kriteria yang sudah 

ditentukan, kriteria untuk sampel ini adalah pedagang yang menjual bunga sedap 

malam, krisan, mawar, pikok, gerbera. Berdasarkan analisis, rata-rata total biaya 

bunga tangkai per bulan berkisar antara Rp.3.579.780 hingga Rp.6.665.819, dengan 

pendapatan berkisar antara Rp.3.823.214 hingga Rp.9.285.714. Break Even Point 

(BEP) produksi adalah 773 tangkai per bulan, sementara penjualan nyata mencapai 

3.185 tangkai per bulan, yang menunjukkan keuntungan bagi pedagang. Nilai BEP 

harga adalah Rp.5.187 per tangkai dan BEP penerimaan Rp.5.118.892 per bulan. 

Nilai R/C untuk berbagai jenis bunga tangkai yang di atas 1 menunjukkan bahwa 

usaha florist di Kota Bekasi layak dijalankan dan menguntungkan. 

Kata kunci: BEP, Bunga Tangkai, R/C Ratio 

 

 

 
 

Pendahuluan 

Sektor pertanian memegang peranan krusial dalam menunjang kehidupan 

masyarakat, baik untuk kebutuhan pangan maupun industri. Salah satu subsektor dalam 

sektor ini adalah hortikultura. Subsektor ini menghasilkan berbagai komoditas bergizi, 

keindahan, dan obat-obatan yang penting bagi kesehatan jasmani dan rohani manusia. 

Komoditas hortikultura memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan dalam skala 

agribisnis karena nilai ekonomi dan permintaan pasarnya yang tinggi. Oleh karena itu, 

komoditas hortikultura dapat menjadi produk unggulan yang berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan petani. Komoditas hortikultura mencakup buah-buahan, 

sayuran, tanaman obat, dan florikultura. (Puspitasari et al, 2022). 

Sektor pertanian memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan negara, terutama 

karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Komoditas pertanian 

berpengaruh besar terhadap status gizi dan kesehatan masyarakat melalui produksi pangan 
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yang dikonsumsi. Dengan kata lain, komoditas pertanian adalah sumber utama pangan 

yang menyediakan nutrisi penting bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia. 

Keberhasilan pengembangan suatu komoditas tergantung pada tingkat pendapatan dan 

efisiensi pendapatan petani tersebut (Rachmawan, 2001). 

Komoditas agribisnis florikultura mencakup tanaman hias daun, bunga tangkai, dan 

bunga pot. Saat ini, bunga tangkai paling banyak digunakan dalam rangkaian bunga untuk 

berbagai acara seperti pernikahan, keagamaan, kelahiran, ucapan selamat, hingga acara 

kematian(Ginoga et al., 2021; Suroto & Setiaji, 2023). Hal ini menjadikan bisnis bunga 

tangkai sebagai peluang usaha yang menjanjikan. Bunga yang populer di kalangan 

masyarakat meliputi krisan, anggrek, gerbera, mawar, dan sedap malam. Namun, 

kebutuhan pasokan bunga tangkai di Kota Bekasi masih sangat bergantung pada daerah 

lain seperti Bogor, Bandung, dan Sukabumi. Ini menunjukkan bahwa permintaan bunga 

tangkai di Kota Bekasi cukup tinggi. 

Selain volume penjualan, harga jual bunga juga berpengaruh besar terhadap 

pendapatan pedagang. Jika pasokan bunga terbatas dan permintaan tinggi, pedagang 

cenderung menaikkan harga. Sebaliknya, jika pasokan bunga melimpah tetapi permintaan 

rendah, pedagang menghadapi ketidakpastian akibat fluktuasi harga yang tidak stabil 

tergantung pada ketersediaan pasokan. 

Tingginya permintaan bunga tangkai dalam situasi tertentu yang tidak diimbangi 

dengan pasokan yang memadai di pedagang menyebabkan fluktuasi besar dalam volume 

penjualan dan harga jual bunga tangkai(Safitri, 2020; Yulianingrum et al., 2022). Fluktuasi 

ini membuat pedagang sulit memperkirakan pendapatan dari penjualan bunga tangkai. 

Ketidakpastian dalam volume penjualan dan harga juga menghambat pedagang untuk 

menghitung keuntungan bulanan dengan tepat. Kondisi ini dapat berdampak pada 

pendapatan dan keberlanjutan usaha pedagang tanaman hias bunga tangkai. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan perhitungan yang akurat terkait pendapatan dan kelayakan 

usaha dalam budidaya tanaman hias bunga tangkai. Jika usaha ini dapat memberikan 

keuntungan yang stabil, maka akan berkontribusi signifikan terhadap pendapatan para 

pelaku usaha tanaman hias bunga tangkai di Kota Bekasi. 

 

Landasan Teori 

Usahatani 

Prasetya (2006) mendefinisikan usahatani sebagai ilmu yang mengkaji norma-norma 

untuk mengatur kegiatan pertanian sehingga dapat menghasilkan pendapatan maksimal. 

Sementara menurut Daniel (2001), usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara petani 

mengombinasikan faktor-faktor produksi dan memilih jenis serta skala usahatani seperti 

tanaman atau ternak untuk mencapai pendapatan optimal secara 

berkelanjutan(Mardikaningsih et al., 2022; Rahayuningsih, 2021). 

Bunga Tangkai (Florist) 

Bunga tangkai digunakan sebagai komponen utama dalam rangkaian bunga untuk 
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berbagai acara dalam kehidupan manusia, termasuk kelahiran, perkawinan, dan kematian. 

Saat ini, pertumbuhan budidaya bunga tangkai mengikuti peningkatan permintaan yang 

signifikan akan bunga tangkai dan rangkaian bunga, terutama di area perkotaan (Sarwono, 

1992). 

Biaya Produksi 

Menurut Supriyono (2018), biaya adalah harga yang dikeluarkan atau dikorbankan 

dalam rangka memperoleh pendapatan (revenue) dan akan mengurangi pendapatan 

tersebut. Sedangkan menurut Supriyono (2018), produksi adalah fungsi yang terkait 

dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Penerimaan 

Ambarsari et al. (2014) menyatakan bahwa penerimaan adalah hasil dari perkalian 

antara jumlah produksi yang dihasilkan selama proses produksi dengan harga jual produk. 

Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk luas lahan usahatani, 

jumlah produksi, jenis, dan harga komoditas yang diusahakan. Sedangkan menurut 

(Sundari, 2011) semakin besar luas lahan yang dimiliki petani, semakin banyak hasil 

produksinya, sehingga penerimaan yang diterima oleh produsen atau petani juga akan 

semakin besar  

Pendapatan 

Pendapatan adalah aliran masuk aktiva yang dihasilkan dari penyerahan barang 

atau jasa oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang 

diperoleh dari operasi utama akan meningkatkan nilai aset perusahaan (Sochib, 2018). 

Analisis Break Even Point (BEP) 

Break even point (BEP) atau titik impas adalah teknik analisis yang menggambarkan 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, dan volume penjualan. BEP 

mengukur kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi output yang menghasilkan total 

penerimaan sama dengan total pengeluaran. BEP adalah salah satu prinsip yang digunakan 

manajemen dalam menentukan harga, dengan fokus pada kesediaan pembeli untuk 

membayar harga yang cukup untuk menutupi biaya dan menghasilkan laba. 

Analisis Kelayakan Usahatani (R/C Ratio) 

R/C Ratio adalah perbandingan antara total penerimaan dengan seluruh biaya yang 

digunakan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. Semakin tinggi R/C 

Ratio, semakin besar keuntungan yang diperoleh petani dalam melaksanakan usahatani 

mereka (Soekartawi, 2016). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2018), metode penelitian kuantitatif didasarkan pada data konkret yang berupa 

angka, yang diukur menggunakan statistik sebagai alat untuk menganalisis masalah yang 

diteliti guna mencapai kesimpulan. Kota Bekasi dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki potensi yang menjanjikan untuk usaha florist, didukung oleh permintaan yang 

tinggi yang dipengaruhi oleh gaya hidup masyarakat Kota Bekasi. Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan berbagai pihak terkait, 

seperti pengusaha florist, serta data sekunder yang diperoleh dari studi literatur dari 

berbagai sumber seperti buku, skripsi, dan internet. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, 

di mana sampel dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria 

untuk sampel ini adalah pedagang yang menjual bunga sedap malam, krisan, mawar, 

pikok, dan gerbera. Dengan demikian, dari uraian di atas, jumlah sampel yang digunakan 

adalah 14 pedagang. 

Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif deskriptif, analisis data meliputi pengolahan dan 

penyajian data, perhitungan untuk mendeskripsikan data, serta pengujian hipotesis dengan 

menggunakan metode statistik. Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisisnya 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu proses untuk menyusun ringkasan data 

dengan menggunakan formulasi matematis tertentu. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode perhitungan sebagai 

berikut : 

a) Untuk menghitung biaya produksi yang meliputi : 

1. Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh produksi. 

2. Biaya Variabel merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi. 

3. Biaya Total merupakan penjumlahan antara biaya tetap total (TFC) dan biaya 

variable total (TVC) formulasi biaya total sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 1, Number 4, 2024 5 of 13 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea 

 

 

 

 

 

b) Untuk menghitung penerimaan yang di peroleh yaitu sebegai berikut : 

 

 
 

c) Untuk mengetahui Pendapatan yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Analisis Break Event Point (BEP) 

Break Even Point bertujuan untuk me-ngetahui hubungan antara biaya, keuntungan, 

harga jual dan volume produksi. Dimana biaya itu dapat mempenagruhi besarnya 

keuntungan (Rusmayanti, 2021). Sedangkan harga jual dapat mempengaruhi jumlah 

volume produksi. Menurut Bimayu (2023) secara matematik dapat diformulasikan 

sebegai berikut: 
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e) Analisis R/C Ratio 

Analisis R/C Ratio merupakan perbandingan antara penerimaan (Revenue) dengan 

total biaya (Total Cost). Menurut (Soekartawi, 2016). Perumusan R/C Ratio dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Jika R/C > 1, usaha Florist mengalami keuntungan, karena penerimaan lebih besar 

dari biaya usaha Florist maka layak diusahakan. 

b) Jika R/C < 1, usaha Florist mengalami kerugian, karena penerimaan lebih kecil dari 

biaya produksi, maka usaha Florist tidak layak diusahakan. 

c) c. Jika R/C = 1, usaha Florist mengalami impas, karena penerimaan sama dengan 

biaya produksi, maka usaha Florist dikatakan layak 
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Hasil dan Pembahasan 

Analisis Biaya 

Biaya dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap, seperti yang dijelaskan oleh Assegaf (2019), adalah biaya yang harus 

dikeluarkan secara teratur dan besarnya tetap stabil, tidak bergantung pada volume atau 

aktivitas bisnis yang terjadi dalam periode tersebut. Berikut pada tabel 1 merupakan rata- 

rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh pedagang Florist di Kota Bekasi. 

Tabel 1. Biaya tetap pedagang bunga tangkai (bulan) 

Jenis Biaya Tetap Rata-rata penyusutan/bulan 

(Rp) 

Retribusi (Sampah dan Keamanan) 69.286 

Penyusutan Peralatan 44.122 

Sewa Lahan 1.339.286 

Total 1.452.694 

Berdasarkan tabel 1, biaya tetap yang dikeluarkan pada pedagang Florist di Kota 

Bekasi meliputi sewa lahan, retribusi, penyusutan peralatan. Rata – rata total biaya tetap 

yang dikeluarkan oleh para pedagang Florist di Kota Bekasi adalah Rp1.452.694/bulan. Rata 

– rata biaya tetap terbesar yang digunakan dalam proses usaha Florist adalah biaya sewa 

lahan dengan nilai Rp1.339.286/bulan, sedangkan rata – rata biaya tetap terkecil yang 

digunakan dalam proses usaha Florist adalah penyusutan peralatan dengan nilai 

Rp44.122/bulan. 

Tabel 2. Biaya variabel pedagang bunga tangkai (bulan) 

Jenis biaya variable Rata – rata biaya variabel/bulan 

(Rp) 

Sedap Malam 2.401.786 

Krisan 5.171.429 

Mawar 4.228.571 

Pikok 1.800.000 

Gerbera 3.089.286 

Tali Rapiah 16.786 

Pita 32.786 

Solatip 41.786 

Plastik Bening 79.286 

Kertas 69.500 

Tenaga Kerja 3.964.286 

Transportasi 136.429 

Air 57.857 

Listrik 176.071 

Total 21.265.859 
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Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan 

aktivitas bisnis. Biaya variabel adalah jumlah biaya marjinal terhadap semua unit yang 

diproduksi (Assegaf, 2019). Adapun biaya variabel pengeluaran yang meliputi sedap 

malam, krisan, mawar, pikok, gerbera, tali rapiah, pita, solatip, plastik bening, kertas, 

tenaga kerja, transportasi, air, dan listrik. Rata- rata total biaya variabel yang dikeluarkan 

oleh para pedagang Florist di Kota Bekasi adalah Rp21.265.859/bulan. Rata-rata biaya 

variabel terbesar yang digunakan dalam proses usaha Florist adalah biaya krisan dengan 

nilai Rp5.171.429/bulan sedangkan rata-rata biaya variabel terkecil yang digunakan dalam 

proses usaha Florist adalah biaya tali rapiah dengan nilai Rp16.786/bulan. 

Tabel 3. Analisis Biaya Total Usaha Florist Di Kota Bekasi (bulan) 

Rincian Biaya Produksi Rata – rata biaya /bulan (Rp) 

Biaya Tetap 69.286 

Retribusi (Sampah dan Keamanan) 44.122 

Penyusutan Peralatan 1.339.286 

Sewa Lahan 69.286 

Biaya Variabel   

Sedap Malam 2.401.786 

Krisan 5.171.429 

Mawar 4.228.571 

Pikok 1.800.000 

Gerbera 3.089.286 

Tali Rapiah 16.786 

Pita 32.786 

Solatip 41.786 

Plastik Bening 79.286 

Kertas 69.500 

Tenaga Kerja 3.964.286 

Transportasi 136.429 

Air 57.857 

Listrik 176.071 

Total 22.718.551 

Total biaya produksi (TC) yang dikeluarkan oleh pedagang Florist adalah 

Rp22.718.551/bulan. Hal ini diperoleh dari jumlah total biaya tetap (TFC) dan total biaya 

variabel (TVC), dengan proses perhitungan sebagai berikut : 

TC = TFC + TVC 

TC = Rp 1.452.694 + 21.265.859 

TC = Rp 22.718.551 
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Analisis Pendapatan dan Penerimaan 

Penerimaan adalah total uang yang diterima oleh pedagang dari penjualan produk 

yang diproduksi. Besar penerimaan dihitung dari hasil kali antara jumlah barang yang 

diproduksi dengan harga jual per barang tersebut. 

Tabel 4. Penerimaan Pedagang Florist 

Keterangan unit Harga/batang  
harga satuan 

(Rp/Bulan) 

Sedap Malam 871 5.000 4.357.143 

Krisan 1.161 8.000 9.285.714 

Mawar 736 10.000 7.357.143 

Pikok 1.061 3.607 3.823.214 

Gerbera 550 10.000 5.500.000 

Total Penerimaan 4.379 36.607 30.323.214 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa penerimaan pedagang florist yaitu sebesar 

Rp. 30.323.214 dalam satu bulan. 

Tabel 5. Pendapatan Pedagang Florist 

Keterangan (Rp/Bulan) 

Penerimaan 30.323.214 

Total Biaya 22.718.551 

Pendapatan 7.604.663 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa pendapatan pedagang florist di Kota 

Bekasi memiliki keuntungan besar sebanyak Rp. 7.604.663/ bulan. 

Analisis Break Even Point 

Analisis Break Even Point atau titik impas bertujuan untuk menentukan tingkat 

aktivitas di mana pendapatan dari penjualan sama dengan total biaya variabel dan biaya 

tetap (Maruta, 2018). Terdapat tiga jenis Break Even Point yang umum, yaitu BEP Harga, 

BEP Produksi, dan BEP Penerimaan. Berikut perhitungan titik impas yang dilakukan pada 

komoditas bunga Sedap Malam, Krisan, Pikok, Gerbera, Mawar pada satu bulan.  

Tabel 6. Rata-rata BEP Bunga Tangkai 

No Uraian 
BEP Produksi 

(Tangkai/bln) 

BEP Harga 

(Rp/tangkai/bln) 

BEP 

Penerimaan 

(Rp/tangkai/bln) 

1 
Sedap 

Malam 
237 4.108 1.185.427 
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2 Krisan 116 5.743 926.961 

3 Mawar 91 7.214 913.278 

4 Pikok 339 3.020 1.220.814 

5 Gerbera 87 7.203 873.855 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 6. Rata – rata BEP Produksi terbesar ialah Bunga Pikok sebesar 

339/tangkai/bln. Rata – rata BEP Produksi terkecil ialah Bunga Gerbera sebesar 

87/tangkai/bln. Berdasarkan tabel . Rata – rata BEP Harga terbesar ialah Bunga Pikok 

sebesar 7.214/tangkai/bln. Rata – rata BEP Harga terkecil ialah Bunga Gerbera sebesar 

3.020/tangkai/bln. Berdasarkan tabel . Rata – rata BEP Penerimaan terbesar ialah Bunga 

Pikok sebesar 1.220.814/tangkai/bln. Rata – rata BEP Produksi terkecil ialah Bunga Gerbera 

sebesar 873.855/tangkai/bln. 

Analisis R/C Ratio 

Analisis R/C ratio adalah salah satu indikator untuk menilai keberhasilan usaha 

penjualan bunga tangkai oleh pedagang florist di Kota Bekasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar penerimaan yang diperoleh pedagang florist dari setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam usaha penjualan bunga tangkai. Berikut analisis perhitungan 

kelayakan usaha penjualan bunga tangkai. 

a. Bunga Sedap Malam 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
5.000.000

3.485.936
 

R/C = 1,434  

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa seluruh pedagang bunga tangkai sedap malam 

memiliki nilai R/C > 1 yang artinya layak untuk diusahakan. Adapun nilai R/C 

terbesar ialah 1,434 dan nilai R/C terkecil 1,006. 

b. Bunga Krisan 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
12.000.000

7.706.493
 

R/C = 1,557 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa seluruh pedagang bunga tangkai krisan 

memiliki nilai R/C > 1 yang artinya layak untuk diusahakan. Adapun nilai R/C 

terbesar ialah 1,557 dan nilai R/C terkecil 1,151. 

c. Bunga Mawar 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
8.000.000

5.080.713
 

R/C = 1,575 
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Berdasarkan hasil perhitungan bahwa seluruh pedagang bunga tangkai mawar 

memiliki nilai R/C > 1 yang artinya layak untuk diusahakan. Adapun nilai R/C 

terbesar ialah 1,575 dan nilai R/C terkecil 1,141. 

d. Bunga Pikok 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
4.200.000

2.889.973
 

R/C = 1,453 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa seluruh pedagang bunga tangkai pikok 

memiliki nilai R/C > 1 yang artinya layak untuk diusahakan. Adapun nilai R/C 

terbesar ialah 1,453 dan nilai R/C terkecil 1,085. 

e. Bunga Gerbera 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
7.000.000

4.476.991
 

R/C = 1,564 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa seluruh pedagang bunga tangkai gerbera 

memiliki nilai R/C > 1 yang artinya layak untuk diusahakan. Adapun nilai R/C 

terbesar ialah 1,564 dan nilai R/C terkecil 1,118 

 

Kesimpulan 

Nilai BEP Produksi yang diperoleh dalam usaha penjualan florist ini adalah 773 

tangkai per bulan, artinya para pedagang florist harus menjual setidaknya 773 tangkai 

dalam satu bulan untuk menghindari kerugian. Berdasarkan hasil penjualan nyata, 

kuantitas penjualan yang dicapai para pedagang florist adalah 3.185 tangkai per bulan, yang 

berarti telah melebihi nilai BEP Produksi, sehingga menghasilkan keuntungan bagi para 

pedagang florist. Pada BEP Harga, diperoleh nilai sebesar Rp5.187 per tangkai, sedangkan 

rata-rata harga jual yang diterima oleh para pedagang florist adalah Rp6.591 per tangkai, 

yang menunjukkan bahwa para pedagang florist telah mendapatkan keuntungan. Nilai BEP 

Penerimaan yang diperoleh para pedagang florist adalah Rp5.118.892, artinya mereka harus 

mencapai total penerimaan dari penjualan setidaknya sebesar Rp5.118.892 per bulan agar 

tidak mengalami kerugian. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

usaha florist di Kota Bekasi ini menguntungkan. 
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